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asuhan ‘Aisyiyah Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-

kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
kuesioner yang diisi oleh 21 anak dan wawancara
mendalam terhadap 8 anak di panti asuhan
‘Aisyiyah. Penelitian ini menunjukkan bahwa panti
asuhan ‘Aisyiyah tidak hanya berperan sebagai
lembaga pengasuhan, tetapi juga sebagai jembatan,
kontributor aktif, dan pengawas nilai kesetaraan
gender di tingkat lokal. Meskipun masih terdapat
tantangan dan hambatan dalam implementasinya,
panti asuhan  ‘Aisyiyah  mampu menumbuhkan
kesadaran gender serta meningkatkan kepercayaan
diri anak perempuan sebagai generasi yang setara
dan berdaya. Temuan dari penelitian ini menegaskan
pentingnya peran lembaga sosial dalam mendorong
pencapaian ~ SDGs  secara  konsisten  dan
berkelanjutan, serta memberikan dampak positif
vang signifikan bagi perkembangan anak perempuan
di lingkungan panti asuhan ‘Aisyiyah.

PENDAHULUAN

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan sebuah tujuan global yang dibentuk
oleh United Nations (UN) atau Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015 yang
disepakati oleh semua negara anggota. Tujuan dari dibentuknya SDGs adalah untuk mengakhiri
kemiskinan, melindungi bumi, dan memastikan kesejahteraan bagi semua orang di tahun 2030.
SDGs sendiri dibagi menjadi 17 tujuan penting yang saling berkaitan untuk menciptakan dunia
yang lebih baik. Salah satu tujuan yang yang difokuskan dalam SDGs adalah kesetaraan gender,
yang memiliki tujuan utama memberdayakan perempuan terutama anak-anak. Kesetaraan gender
meliputi penghapusan kekerasan berbasis gender, memperjuangkan hak-hak perempuan terhadap
pendidikan, kesehatan dan tenaga kerja, (Irhamsyah, 2019). Kesetaraan gender merupakan

ISSN : 2828-5271 (online)


mailto:nazelina.h@gmail.com1
mailto:adimhafid@umm.ac.id2
mailto:hansetowara@umm.ac.id3

1028
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.5, No.3, April 2026
I ———
prinsip dari hak asasi manusia dan prasyarat untuk pembangunan berkelanjutan dimana akses
terhadap peluang dan kesempatan tidak ditentukan oleh gender, (Sudirman et al., 2022). Istilah
gender sendiri umumnya merujuk pada sebuah identitas dimana suatu individu tidak terpaku pada
jenis kelamin seseorang, gender juga diartikan sebagai perbedaan antara peran, fungsi, serta hak
yang dibentuk oleh tata nilai sosial, budaya, dan adat istiadat dari kelompok masyarakat, (Kartini
& Maulana, 2019). Pada intinya kesetaraan gender adalah proses dan perlakuan adil yang
diberikan kepada individu tanpa memandang jenis kelamin, gender, atau seksualitas seseorang.
Kesetaraan gender hadir untuk mengatasi kecenderungan masyarakat yang sering memberikan
peran dan status yang berbeda kepada individu berdasarkan gender mereka, (Febriyani Tue,
Ramla Hartini Melo, 2022). Kesetaraan gender tidak berartikan bahwa perempuan mempunyai
kedudukan yang lebih tinggi dari laki-laki, melainkan berfokus pada persamaan hak antara
keduanya, terutama dalam bidang pendidikan, (Siregar & Hulawa, 2025).

Kesetaraan gender bukan hanya berbicara mengenai kesempatan atau hak yang sama
antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga mencakup penghapusan stigma atau streotip mengenai
identitas serta ekspresi gender dengan menciptakan ruang dimana individu bebas
mengekspresikan dirinya tanpa rasa takut akan diksriminasi atau mendapatkan penghakiman.
Kesetaraan gender sangat penting untuk diperjuangkan karena akan mendorong kemajuan
masyarakat serta menegakkan hak asasi manusia dengan memastikan bahwa setiap individu dapat
berpartisipasi penuh dalam masyarakat dan mengeluarkan potensi mereka. Dengan
mengutamakan kesetaraan gender, keuntungkan yang akan didapat bukan hanya untuk stabilitas
sosial, tetapi juga ekonomi dan inovasi. Menurut statistik kesetaraan gender dari MCKinsey
Global Institute, jika masyarakat mengedapankan kesetaraan gender, maka produk domestik
bruto (PDB) global akan bertambah sebesar 12$ triliun pada 2025. Ketika masyarakat sudah
mulai sadar akan pentingnya kesetaraan gender, maka manfaatnya akan dirasakan oleh semua
kalangan, seperti pendapatan rumah tangga akan meningkat, anak-anak dapat mengakses
pendidikan penuh, serta keterlibatan pada semua sektor dari semua kalangan masyarakat akan
bertambah. Dengan mengakui pentingnya kesetaraan gender akan menciptakan dunia yang
bersifat universal dan kemajuan bagi semua orang, (United Way of the Capital Area, 2025).

Masalah yang muncul dalam kesetaraan gender masih terkait dengan ketidaksetaraan hak,
terutama dalam akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan ketanagakerjaan yang belum setara
antara laki-laki dan perempuan, serta maraknya kekerasan terhadap perempuan tanpa adanya
perlindungan hukum. Menurut World Health Organization (WHO), 1 dari 3 perempuan di
seluruh dunia telah mengalami kekerasan fisik ataupun seksual baik dari pasangan atau bukan
pasangan mereka, (Ramadhan, 2020). Dari kasus kekerasan fisik ini, menunjukkan bahwa
meskipun beberapa upaya dalam menghapus kesetaraan gender sudah dilakukan, tetapi ancaman
terhadap perempuan masih harus dihadapi. Di Indonesia sendiri, kesetaraan gender masih sering
muncul dalam bentuk-bentuk yang tidak terlalu jelas namun nyata dirasakan oleh perempuan
dalam kehidupan sehari-hari. Masih banyak perempuan yang mendapat diksriminasi secara tidak
langsung dikarenakan streotip gender yang diciptakan oleh masyarakat dengan menganggap
perempuan lebih lemah dan laki-laki lebih mampu dalam mengerjakan tugas-tugas berat. Selain
itu, budaya patriarki yang masih melekat pada masyarakat juga menjadi hambatan besar bagi
Indonesia dalam mewujudkan kesetaraan gender. Banyak masyararakat yang masih memandang
bahwa perempuan tidak perlu berpendidikan tinggi atau tidak perlu mempunyai jenjang karier
yang kuat, akibatnya perempuan seringkali tidak mendapatkan kesempatan yang sama dalam
pendidikan maupun pekerjaan, serta sering dibatasi ruang geraknya hanya karena kontruksi
budaya dan norma sosial yang bias gender, (Rijal Pahlevi, 2023).
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Meski kesetaraan gender masih belum sepenuhnya terealisasi, tetapi data dari Global
Gender Gap Report (GGGR) yang dirilis oleh World Economic Forum (WEF) menjelaskan
bahwa kesetaraan gender di Indonesia mengalami kenaikan setelah terjadi penurunan di tahun
2024. Pada tahun 2024, indeks kesetaraan geneder di Indonesia sempat turun ke angka 0,686 dari
yang sebelumnya 0,697 hingga kemudian naik kembali pada angka 0,692 di tahun 2025. Jika
melihat kebelakang, indeks kesetaraan gender di Indonesia memang kurang stabil contohnya
seperti pada 2019 dan 2020 naik hingga menyentuh angka 0,700, kemudian merosot kembali di
tahun 2021 hingga mencapai 0,688. Namun naik kembali pada tahun 2022 dan 2023 hingga
angka 0,697. Jika dibandingkan dengan negara-negara ASEAN, indeks kesetaraan gender di
Indonesia masih di urutan ketujuh dan dalam ruang lingkup global, Indonesia berada di urutan 97
pada tahun 2025, (Alfithi, 2025)

Hukum internasional dan nasional di Indonesia sepakat mengakui bahwa hak perempuan
setara dengan hak manusia, oleh karena itu sangat penting bagi pemerintah untuk mengambil
tindakan atau memberikan perlindungan hukum bagi perempuan seperti membatalkan undang-
undang atau regulasi yang mendorong diskriminasi pada perempuan baik ditingkat daerah
maupun nasional. Selain itu, pemerintah harus menjadikan pengadopsian RUU kesetaraan gender
sebagai prioritas utama yang nantinya akan menjadi payung hukum di Indonesia dalam mencegah
diskriminasi gender. Sejalan dengan hal tersebut, Indonesia melalui perumusuan kebijakan
nasional dapat menyesuaikan diri dengan standar PBB dengan meratifikasi dan
mengimplementasikan CEDAW (Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination
Against Women) untuk mencapai kesetaraan gender serta mengembangkan kebijakan hukum
terkait diskriminasi dan kekerasan pada perempuan sesuai dengan tujuan SDGs kelima,
(Tirkantara, 2025).

Dalam mewujudkan kesetaraan gender di Indonesia, semua pihak atau aktor harus
berpartisipasi tidak terkecuali organisasi non-pemerintah atau lembaga swadaya masyarakat
(LSM). LSM disini dapat berkontribusi sebagai advokat, pendidik, dan pelindung. LSM biasanya
menjadi bentuk reaksi atas lemahnya peran yang dilakukan oleh lembaga negara dan partai
politik dalam memperjuangkan hak-hak perempuan dan menghapus segala bentuk diskriminasi
gender. Selain itu, LSM juga menjadi wadah untuk menyeruarakan aspirasi dan kepentingan
masyarakat yang tidak terjamah oleh pemerintah dengan memberikan pemahaman kepada warga
terkait pentingnya kesetaraan gender melalui edukasi ataupun pendampingan untuk
meningkatkan kesadaran mengenai isu-isu kesetaraan gender, (Dewi Rina Febriani, n.d.). Salah
satu contoh lembaga yang berkontribusi dalam mewujudkan SDGs kelima yaitu panti asuhan
‘Aisyiyah yang tidak hanya berfokus pada kegiatan sosial pengasuhan anak yatim, tetapi juga
mengedepankan pemberdayaan perempuan dan peningkatan kualitas hidup anak-anak perempuan
melalui pendidikan, pembinaan karakter, dan pemahaman nilai kemandirian berbasis nilai-nilai
islam.

Penelitian ini menjadi penting karena kesetaraan gender masih menjadi sebuah tantangan
di Indonesia dan penelitian mengenai kontribusi lembaga sosial seperti panti asuhan di Indonesia
terkait pemberdayaan perempuan masih jarang dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini mempunyai
urgensi untuk menganalisis lebih jauh peran panti asuhan dalam kesetaraan gender melalui
pendidikan dan pemberdayaan anak perempuan sehingga dapat berkontribusi secara teoritis
maupun praktis terhadap pencapaian SDGs kelima.

Adapun penelitian terdahulu yang digunakan sebagai panduan dalam mengidentifikasi
penelitian mengenai peran panti asuhan ‘Aisyiyah dalam mewujudkan Sustainable Development
Goals (SDGs) kelima. Sebelum meninjau lebih jauh peran Lembaga sosial seperti pantu asuhan,
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perlu dipahami dahulu bagaimana penelitian terdahulu melihat peran pemerintah dalam
mendorong kesetaraan gender dan menghapus diskriminasi gender. Penelitian Ketimpangan
Gender dan Pencapaian SDGs di Indonesia: Menggali Hubungan antara Kesetaraan Gender
dan Pembangunan (Susilawati et al., 2022) yang menunjukkan bahwa pemerintah sudah mulai
aware dengan isu kesetaraan gender dan dibuktikan melalui penerapan Undang-Undang No. 7
Tahun 1984 tentang Pengesahan Konvesi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap
Perempuan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Implementasi Kesetaraan Gender dalam
Beberapa Aspek Kehidupan Masyarakat di Indonesia (Judiasih, 2022) yang menyoroti langkah
yang diambil pemerintah dengan membuat beberapa peraturan terkait penghapusan diskriminasi
gender, seperti pada Pasal 3 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 yang berisikan bahwa setiap
orang berhak atas perlindungan hak asasi manusia dan kebabasan dasar manusia tanpa
diskriminasi. Selanjutnya, studi Peran Perempuan Dalam Pencapaian SDGs Melalui
Pembangunan Nasional (Hardaningtyas & lkmal, 2023) yang menegaskan berapa pentingnya
dukungan kebijakan negara atau pemerintah dalam memberi ruang partisipasi yang lebih luas
bagi perempuan untuk berkontribusi dalam pembangunan nasional. Penelitian Ketimpangan dan
Peningkan Kesetaraan Gender dalam SDGs (Larashati, 2024) juga menjelaskan mengenai
beberapa langkah yang dilakukan oleh pemerintah untuk menghapus ketimpangan gender di
Indonesia, salah satunya dengan meningkatkan partisipasi dan peran perempuan dalam
pembangunan, khususnya di sektor ekonomi, tenaga kerja, pendidikan, kesehatan, politik dan
pengambilan keputusan. Dan penelitian yang terakhir adalah Strategi Pemberdayaan Untuk
Mengikis Diskriminasi Terhadap Kaum Perempuan (Abd.Rohman, Sugeng Rusmiwari, 2022)
yang menekankan perlunya kebijakan hukum dari pemerintah yang lebih tegas untuk melindungi
perempuan dari kekerasan berbasis gender, yang merupakan salah satu syarat penting dalam
mewujudkan kesetaraan gender. Dari semua penelitian yang dijabarkan, dapat dipahami bahwa
pemerintah memegang peran yang kuat dalam menciptakan regulasi dan kebijakan dalam
mendukung pencapaian SDGs kelima.

Selain pemerintah, sejumlah penelitian ini juga menunjukkan kontribusi aktor non-
pemerintah dalam mendorong kesetaraan gender di Indonesia. Penelitian Menakar Fungsi
Organisasi Perempuan Dalam Persepektif Kesetaraan Gender (Astuti, 2021) menunjukkan
bahwa organisasi perempuan berperan besar dalam menegakkan kesetaraan gender di Indonesia
seperti menjadi akses bagi para perempuan untuk meng-ekspresikan diri mereka sendiri serta
membuat perempuan dapat berkontribusi dalam masyarakat. Studi mengenai Peran Woman in
Tourism Indonesia Sebagai Aktor Non-neara dalam Menguatkan UMKM Perempuan Studi
Kasus WTID Entrepreneurship 2024 (Luh et al., 2024) menegaskan bagaimana perempuan dapat
berperan aktif sebagai pekerja, pemimpin, dan pengusaha di sektor pariwisata dan ekonomi
kreatif dengan memberikan pelatihan intensif dan pendampingan bagi perempuan sebagai pelaku
usaha. Penelitian PEGEMI (Peran Generasi Milenial) Dalam Mewujudkan Kesetaraan Gender
melalui Pendekatan Media Sosial (Larasati et al., 2023) menyoroti peran dari generasi milenial
mempromosikan kesetaraan gender melalui sosial media dengan menggunakan berbagai jenis
konten seperti video, gambar, serta teks yang menarik dan informatif sehingga menggerakan
perubahan sosial dan mewujudkan kesetaraan gender. Sementara itu, penelitian Strategi
Sumberdaya Gerakan Aliansi Laki-Laki Baru Dalam Mewujudkan Kesetaraan dan Keadilan
Gender di Indonesia (Reftantia & , Jendrius, 2023) menjelaskan bagaimana peran laki-laki dalam
mewujudkan kesetaraan gender di Indonesia seperti keterlibatan aliansi Laki-laki Baru (ALB)
dalam perumusan Strategi Nasional Pelibatan Laki-Laki dan Penghapusan Kekerasan Terhadap
Perempuan yang telah dilakukan beberapa kali. Penelitian terakhir yaitu Aktivisme Non-
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Government Organization Dalam Menciptakan Kesetaraan Gender (Ema Anggraeni, 2021) yang
menjelaskan mengenai peran Lembaga Econatural Society dalam pemberdayaan perempuan
melalui program yang dikelola oleh ibu-ibu rumah tangga dengan mengembangkan budidaya
magot untuk mengurangi sampah basah, dengan adanya program seperti dapat meningkatkan
partisipasi perempuan dalam lingkungan hidup. Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa
pencapaian Sustainable Development Goals kelima tidak hanya bergantung pada peran
pemerintah, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktor non-negara.

Beberapa penelitian ini juga menjelaskan mengenai kontribusi Muhammadiyah sebagai
organisasi islam terbesar di Indonesia dalam memperjuangkan kesetaraan gender. Penelitian
Peran Muhammadiyah Dalam Pemberdayaan Perempuan (Nurhidayah et al., 2025) menjelaskan
peran Muhammadiyah melalui program pendidikan, pemberdayaan perempuan, dan peran aktif
terhadap pembangunan sosial, serta menghilangkan diskriminasi gender dengan membangun
organisasi pemberdayaan perempuan yang bernama ‘Aisyiyah. Hal ini sejalan dengan kajian
Muhamadiyah dan Pemberdayaan Perempuan: Pandangan Muhammadiyah Terhadap Isu
Perempuan (Anggi Novita Nasution, Annisa Nur Hasanah, 2025) yang menjelaskan salah satu
bentuk perjuangan Muhammadiyah dan Aisyiyah adalah dengan melakukan gerakan literasi dan
menyelenggarakan pemberantasan buta huruf pertama kali, baik buta huruf arab maupun latin.
Penelitian Muhammadiyah dan Pemberdayaan Perempuan Melalui Organisasi Aisyiyah (Aditya
& Br, 2025) menjelaskan salah satu yang paling terkenal yaitu Aisyiyah koperasi hingga
pendirian amal usaha dengan tujuan untuk mengurangi ketergantungan perempuan terhadap
penghasilan suami, ini membuktikan bahwa organisasi Aisyiyah dapat memberdayakan
perempuan melalui sektor ekonomi. Selain itu, studi Peran Organisasi Otonom Muhammadiyah
dalam Pemberdayaan Perempuan di Kota Tangerang (Septiyansah et al., 2024) memperlihatkan
kontribusi nyata organisasi Muhammadiyah dalam meningkatkan partisipasi perempuan di
tingkat lokal. Sementara itu, penelitian Kemuhammadiyahan dan Pemberdayaan Perempuan:
Menjalin Tradisi dan Modernitas (Putri et al., 2025) yang menyoroti bagaimana Muhammadiyah
berhasil berkontribusi dalam pemberdayaan perempuan dengan membuat beberapa program yang
berfokus pada isu-isu perempuan dan anak termasuk keseharan reproduksi, serta pengembangan
kapasitas perempuan, organisasi Aisyiyah juga berperan aktif dalam advokasi hak-hak
perempuan dan perlindungan anak. Dengan berbagai penelitian ini dapat menegaskan bahwa
organisasi Muhammadiyah, melalui ideologi dan praktisinya mempunyai peran yang penting
dalam menguatkan posisi perempuan di masyarakat.

LANDASAN TEORI
Global Governance

Menurut James Rosenau dalam bukunya Governance Without Government, Global
Governance atau tata kelola global dapat didefinisikan sebagai sekumpulan hukum, norma, atau
lembaga yang membentuk hubungan antara aktor internasional termasuk negara, organisasi
antarpemerintah, organisasi non-pemerintah dan masyarakat sipil yang bertujuan untuk bekerja
sama dan mengambil keputusan bersama dalam mengatasi isu-isu global secara efektif, (James N.
Rosenau, 1992). Isu-isu yang diangkat biasanya mengenai pembangunan ekonomi, hak asasi
manusia, perdamaian atau keamanan.

Dalam penerapannya, global governance melibatkan aktor non-negara seperti lembaga
swadaya masyarakat (LSM) yang juga berperan penting sebagai pengawas kebijakan publik,
khususnya dalam memastikan integrasi kesetaraan gender dilaksanakan secara konsisten.
Mekanisme pengawasan ini tidak hanya mengevaluasi, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan
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perempuan yang berbeda dengan laki-laki terutama dalam isu kekerasan berbasis gender, akses

terhadap perlindungan hukum, dan partisipasi dalam berbagai sektor, (Barnes & Albrecht, n.d.).

Pendekatan ini membantu memastikan agar lembaga negara untuk ikut serta dalam bertanggung
jawab terhadap seluruh lapisan masyarakat tanpa diskriminasi gender.

Implementasi nilai-nilai global governance dapat dilihat melalui peran organisasi
masyarakat yang berkontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs),
salah satu contohnya adalah panti asuhan ‘Aisyiyah yang dibentuk oleh organisasi
Muhammadiyah. Melalui kegiatan pendidikan, pembinaan karakter, dan pemahaman nilai
kemandirian, panti asuhan ini turut mendukung tata kelola yang inklusif dan berkeadilan sesuai
dengan prinsip global governance. Upaya panti asuhan ‘Aisyiyah dalam menyediakan akses
pendidikan dan pelatihan bagi anak-anak perempuan mencerminkan penerapan prinsip kesetaraan
gender yang sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) kelima.

Global Civil Society

Menurut John Keane dalam bukunya yang berjudul Global Civil Society?, Global Civil
Society atau masyarakat sipil global merujuk pada jaringan warga negara yang berpartisipasi
dalam proses tata kelola lintas negara, (Keane, 2003). Berbeda dengan pemerintah, organisasi
masyarat sipil seperti lembaga swadaya masyarakat (LSM) biasanya bergerak secara independen
dan didorong oleh sebuah isu untuk meningkatkan kesejahteraan publik. Masyarakat sipil global
biasanya mencakup gerakan sosial, kelompok budaya, atau lembaga akademis yang beroperasi
secara transnasional, seperti Greenpeace dan Amnesty International yang menangani isu-isu di
tingkat lintas negara. Karena Isu-isu seperti ini tidak lagi dibatasi oleh batas-batas negara, maka
dibutuhkan kolaborasi antar masyarakat sipil dan organisasi diseluruh dunia dalam menemukan
solusi, (Polsci Institute, 2024).

Mereka bertindak sebagai jembatan antara institusi internasional dan masyarakat, bukan
lagi hanya sebagai pengamat pasif tetapi juga berkontribusi aktif dalam membentuk agenda
global. Lembaga swadaya masyarakat disini dapat memberikan kontribusi dalam hal pengetahuan,
sumber daya, jaringan, dan inovasi dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Selain itu,
peran LSM meluas ke dalam pemantauan apakah para aktor negara benar-benar melaksanakan
komitmen internasional yang telah disepakati, LSM juga sering berpartisipasi dalam membuat
laporan ataupun mekanisme review, (Rahman et al., 2023). Dengan demikian, peran LSM dalam
dalam memberdayakan masyarakat memberikan dampak positif kepada individu dalam berbagai
aspek kehidupan.

Dalam konteks Indonesia, peran LSM sebagai global civil society tercermin dalam
berbagai organisasi masyarakat. Salah satu contohnya yaitu organisasi Muhammadiyah yang
membentuk panti asuhan ‘Aisyiyah sebagai sarana dalam memberdayakan perempuan. Melalui
panti asuhan ‘Aisyiyah nilai-nilai dalam kesetaraan gender dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Panti asuhan ‘Aisyiyah diposisikan sebagai aktor dari global civil society di tingkat
lokal, ini menjadikan panti asuhan ‘Aisyiyah berkontribusi langsung dalam mencapai SDGs
kelima melalui program-program pendidikan, pelatihan keterampilan, dan pembinaan karakter.
Dengan demikian, panti asuhan ‘Aisyiyah dapat dipahami sebagai representasi grassgroots
global civil society karena berhasil menerapkan nilai-nilai global ke dalam konteks masyarakat

lokal serta memperkuat kontribusinya dalam mewujudkan Sustainable Development Goals
(SDGs) kelima.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian deskriptif-kuantitatif dengan
melibatkan berbagai sumber yang bisa dipercaya untuk memastikan relevansi sumber yang
diperoleh. Penulis memanfaatkan sumber-sumber seperti website resmi pemerintah, jurnal ilmiah,
studi pustaka, artikel-artikel terkait penelitian, dan laporan resmi. Penggunaan sumber-sumber ini
bisa dijadikan acuan bagi penulis untuk memperoleh informasi yang mendalam dan beragam
dalam mengkaji fenomena yang menjadi fokus penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui dua jenis data, yaitu data sekunder dan primer. Data sekunder berupa informasi yang
diambil dari sumber yang kredibel seperti laporan kebijakan, penelitian terdahulu, dan dokumen
yang relevan dengan topik yang diteliti (Mandasari, 2025). Selain itu, penulis juga melakukan
pengumpulan data primer dengan melakukan wawancara pada 8 anak SMP panti asuhan
‘Aisyiyah serta melakukan survei dengan memberikan kuesioner kepada 21 anak SMA dan SMP.
Kedua teknik tersebut digunakan untuk mendapatkan gambaran yang komperehensif mengenai
perspektif mereka terkait dengan kesetaraan gender.

Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis dengan teknik analisis deskriptif. Untuk
data kuantitatif dari kuesioner, penulis melakukan tabulasi data dalam bentuk table frekuensi.
Data analisis dengan cara menghitung jumlah jawaban responden pada setiao oertanyaan guna
melihat perspektif anak panti asuhan ‘Aisyiyah secara umum. Sementara itu, data kuantitatif
didapatkan dari wawancara dan studi literatur yang diolah melalui teknik analisis isi, yang
meliputi tahan reduksi data, penyajian data secara naratif, dan penarikan kesimpulan. Penulis juga
membandingkan hasil temuan di lapangan dengan teori dan kebijakan resmi untuk memastikan
kedalaman mengenai isu kesetaraan gender tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Profile Panti Asuhan ‘Aisyiyah

Panti asuhan ‘Aisyiyah merupakan panti asuhan dibawah naungan organisasi
Muhammadiyah yang berdiri secara mandiri sejak tahun 2015 dan diresmikan pada tahun 2016
yang berlokasi di Dau, Kota Batu. Panti asuhan ‘Aisyiyah saat ini mempunyai 21 santri yang
terdiri dari 8 siswi SMP dan 13 siswi SMA, dengan rentang usia 13-19 tahun. Karena panti
asuhan ‘Aisyiyah dibawah organisasi Muhammadiyah, maka panti ini menekankan pentingnya
pendidikan dan pemberdayaan pada anak perempuan. Panti asuhan ‘Aisyiyah juga bergerak
dibawah pemantauan Dinas Sosial Kota Batu dengan melakukan laporan atau evaluasi setiap
enam bulan sekali, sekaligus memberikan dana mandiri kepada panti asuhan ‘Aisyiyah senilai Rp
50.000.000 yang dipakai untuk keperluan pangan anak-anak panti asuhan ‘Aisyiyah.

Pandangan Santriwati Panti Asuhan ‘Aisyiyah terhadap Kesetaraan Gender
Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman santriwati mengenai nilai-nilai kesetaraan
gender, maka peneliti melakukan survei dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada
seluruh anak-anak panti asuhan ‘Aisyiyah. Hasil dari kuesioner tersebut disajikan dalam bentuk
Tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Hasil Kuesioner Persepsi Kesetaraan Gender

Pernyataan
NO Pertanyaan SST S N TSSTS
1. Apakah kalian nyaman menjadi perempuan? 10 | 2 ] 1
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2. Menurut kalian, penting tidak bagi perempuan untuk
mempunyai jenjang karir (pekerjaan) atau 17121 2
pendidikan yang tinggi?

3. Kalau ada seseorang yang berkata kalau perempuan
tidak harus sekolah tinggi, kalian setuju gak?

4. Apakah selama di panti, panti ini mengajarkan
kalian untuk mandiri? 10| 8 | 3

5. Apakah panti ini mengajarkan kalian untuk menjadi
lebih percaya diri sebagai perempuan? 2 | 13] 6

6. Apakah menurut kalian anak perempuan dan laki-
laki harus memiliki kesempatan yang sama untuk 1712
meraih cita-cita?

7. Apakah kalian merasa panti asuhan memberi
dukungan yang cukup untuk membantu kalian o) 5 1 14
mencapai impian kalian?

Penjelasan:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

N = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan kepada santriwati panti asuhan ‘Aisyiyah
mengenai pandangan mereka terhadap kesetaraan gender, secara umum dapat menunjukkkan
bahwa mayoritas dari anak disini sudah paham dan mempunyai sikap yang positif terhadap nilai-
nilai kesetaraan gender. Terdapat tujuh pertanyaan dalam kuesioner ini yang masing-masing
mencerminkan pandangan mengenai identitas perempuan, pendidikan, kemandirian, serta
dukungan lingkungan panti terhadap perempuan.

Pada pertanyaan pertama, sebagian dari 21 anak panti menyatakan bahwa mereka nyaman
menjadi seorang perempuan dimana 10 responden memilih sangat setuju dan 2 responden
menjawab setuju, ini menunjukkan bahwa anak-anak panti asuhan ‘Aisyiyah sudah memiliki
penerimaan diri yang baik terhadap diri mereka sendiri sebagai perempuan. Pertanyaan kedua
sebanyak 17 responden sangat setuju bahwa perempuan harus mempunyai jejak karir atau
pendidikan yang tinggi, ini menunjukkan bahwa anak-anak panti asuhan ‘Aisyiyah sudah
mempunyai kesadaran akan pentingnya pendidikan sebagai bentuk dari pemberdayaan
perempuan. Untuk pertanyaan ketiga terkait pandangan bahwa perempuan tidak harus bersekolah
tinggi, 13 responden memilih sangat tidak setuju yang artinya mayoritas dari anak-anak panti
asuhan disini menolak pandangan yang membatasi perempuan dalam mempunyai pendidikan
yang tinggi.

Pertanyaan keempat menjelaskan mengenai panti asuhan telah mengajarkan mereka untuk
mandiri, dapat dilihat dari 10 responden memilih sangat setuju dan 8 responden setuju yang
membuktikan bahwa panti asuhan dapat berperan dalam menanamkan sifat tanggung jawab dan
kemandirian anak-anak asuh sejak dini. Pertanyaan kelima yaitu terkait dengan kepercayaan diri,
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13 dari 21 responden menjawab setuju yang menunjukkan bahwa melalui panti asuhan,
kepercayaan diri mereka sebagai perempuan dapat dibentuk. Pertanyaan keenam memperlihatkan
bahwa mayoritas dari mereka percaya bahwa laki-laki dan perempuan dapat mempunyai
kesempatan yang sama dalam pendidikan, terlihat dari 12 responden memilih sangat setuju dan 7
setuju, ini menjadi bukti bahwa pemahaman mereka mengenai kesetaraan gender sudah terbentuk
dengan baik. Pertanyaan terakhir mengenai dukungan panti dalam membantu mereka mencapai
impian, sebagian besar menjawab netral hingga setuju yang dapat dipahami bahwa sebagian anak
pada panti asuhan ‘Aisyiyah sudah merasa cukup mendapat dukungan dari panti, tetapi masih
harus ada pengingkatan untuk panti asuhan ‘Aisyiyah dalam hal pendampingan terhadap cita-cita
mereka. Secara keseluruhan, hasil dari kuesioner ini menunjukkan bahwa panti asuhan Aisyiyah
berhasil dalam menanamkan nilai-nilai kesetaraan gender melalui kegiatan pendidikan dan
bimbingan karakter. Anak-anak di panti sudah mempunyai kesadaran yang cukup baik mengenai
pentingnya pendidikan, kemandirian, dan juga kepercayaan diri sebagai perempuan.

Selain melakukan survei dengan kuesioner, peneliti juga melakukan wawancara
mendalam dengan delapan anak SMP. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada
delapan anak SMP di panti asuhan ‘Aisyiyah, ditemukan bahwa mereka mempunyai pandangan
yang beragam mengenai makna seorang perempuan. Mereka semua merasa bahwa menjadi
perempuan memiliki sisi menyenangkan karena mendapatkan kasih sayang dan perhatian lebih,
namun disisi lain mereka juga menyadari bahwa terdapat perbedaan perlakuan yang mereka
dapatkan sebagai perempuan, seperti pembandingan dengan orang lain dan beberapa perbedaan
perlakuan yang mereka dapatkan tidak adil. Panti asuhan sendiri mempunyai peran yang sangat
penting dalam membangun kepercayaan diri mereka sebagai anak perempuan, anak-anak berkata
bahwa mereka sering mendapatkan motivasi dari pihak panti asuhan untuk tetep menjadi
perempuan yang percaya diri dan berani bermimpi tinggi, sehingga memunculkan rasa bangga
terhadap identifikasi mereka sebagai perempuan.

Dalam pendidikan, sebagian dari anak-anak panti asuhan ‘Aisyiyah menyatakan bahwa
semua perempuan berhak untuk mendapatkan akses pendidikan setinggi-tingginya dan memiliki
kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam mengembangkan diri. Anak-anak di panti asuhan
‘Aisyiyah menolak pandangan bahwa perempuan tidak diperbolehkan untuk sekolah tinggi
karena menurut mereka pendidikan adalah jalan menuju kemandirian dan mengubah kehidupan
mereka. Dukungan dari pihak panti asuhan ‘Aisyiyah dan lingkungan panti yang positif menjadi
faktor pendorong bagi anak-anak untuk selalu bersemangat dalam menuntut ilmu dan mengejar
cita-cita. Selain itu, mereka juga dilatih untuk menjadi pribadi yang lebih mandiri melalui
kegiatan sehari-hari seperti mencuci piring dan mencuci baju serta mengatur kebutuhan pribadi
tanpa bergantung kepada orang lain. Nilai-nilai kemandirian dan tanggung jawab yang diajarkan
di dalam panti asuhan dianggap sebagai bentuk karakter anak-anak agar siap berperan di
masyarakat.

Anak-anak juga mengakui bahwa kehidupan di panti memberikan banyak pengaruh yang
positif, terutama karena adanya rasa kebersamaan dan dukungan satu sama lain. Mereka merasa
di panti asuhan membantu mereka menjadi pribadi yang lebih disiplin, percaya diri, dan
mempunyai tujuan masa depan yang jelas. Sebagian besar anak-anak disini sudah mempunyai
cita-cita mereka di masa depan seperti dokter, psikolog, dan polisi wanita dengan cara berusaha
sekeras mungkin melalui belajar dan menempuh pendidikan tinggi. Namun, dalam mewujudkan
kesetaraan gender di panti asuhan melalui pendidikan, beberapa hambatan harus dihadapi seperti
keterbatasan fasilitas pendidikan dan kurangnya dukungan dari lingkungan luar panti. Beberapa
anak di panti juga masih mendapatkan pandangan masyarakat yang berbicara mengenai bahwa
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perempuan tidak harus bersekolah tinggi yang menyebabkan mereka down atau kurang

bersemangat. Meskipun terdapat hambatan, semangat dan nilai yang ditanamkan di panti asuhan

‘Aisyiyah kepada anak-anak untuk terus menggapai cita-cita mereka dengan mandiri dan percaya
diri ejalan dengan tujuan Sustaible Development Goals (SDGs) kelima.

Pembahasan
Peran panti asuhan dalam mewujudkan SDGs kelima

Sebagai salah satu dari nilai utama dalam tata kelola global, kesetaraan gender menjadi
pondasi penting bagi keberhasilan seluruh tujuan dalam Susitainable Development Goals (SDGs).
Kesetaraan gender tidak hanya berdiri sendiri sebagai tujuan kelima, melainkan menjadi fondasi
bagi tujuan lainnya karena perempuan memiliki pengaruh langsung terhadap akses ekonomi,
pembangunan berkelanjutan, dan pedidikan serta memainkan peran kunci dalam pengembangkan
masyarakat mealui pendidikan anak dan kegiatan ekonomi berbasis komunitas. Yang berarti
bahwa Sustainable Development Goals (SDGs) tidak dapat dicapai tanpa kesadaran akan
kesetaraan bagi semua perempuan dan anak perempuan, (Fitri Yanti, Mutiara Ramadhani, Fauzi
Nadziiran Haq, 2025)

Panti asuhan memiliki posisi yang strategis sebagai lembaga sosial yang berperan untuk
menerapkan nilai-nilai global di tingkat lokal. Panti asuhan ‘Aisyiyah tidak hanya berperan
menjadi tempat pengasuhan bagi anak-anak tetapi juga sebagai wadah pemberdayaan perempuan
untuk mendukung tercapainya kesetaraan gender. Panti asuhan ‘Aisyiyah dapat menjadi tempat
bagi anak-anak perempuan untuk menumbuhkan kemandirian, rasa percaya diri, serta pengertian
mereka mengenai perempuan. Dengan demikian, panti asuhan menjadi contoh yang relevan
bagaimana tujuan SDGs dapat diimplementasikan melalui kolaborasi antara nilai global dan
realitas sosial dalam masyarakat Indonesia.

A. Peran panti asuhan sebagai jembatan SDGs kelima

Panti asuhan ‘Aisyiyah dapat dianggap sebagai wujud nyata dari implementasi penerapan
nilai-nilai global ditingkat lokal karena mampu menerapkan nilai-nilai global dalam mewujudkan
kesetaraan gender di Indonesia. Melalui beberapa kegiatan pendidikan, wirausaha, serta
keterampilan, panti asuhan dapat berkontribusi pada tujuan global Sustainable Development
Goals (SDGs) kelima. Dengan mengedepankan kolaborasi berbagai pihak serta pendekatan
berbasis agama, panti asuhan ‘Aisyiyah menjadi jembatan antara nilai global dan kebutuhan
masyarakat. Sebagai bagian dari organisasi Muhammadiyah, panti asuhan tidak hanya
menjalankan fungsinya sebagai lembaga di masyarakat tetapi juga ikut berpartisipasi dalam
mendorong transformasi kesetaraan gender di Indonesia. Kegiatan yang dilakukan oleh panti
asuhan ‘Aisyiyah menunjukkan bahwa lembaga lokal mampu berperan aktif dalam mendukung
agenda pembangunan global secara baik di tingkat komunitas.

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang mempunyai nilai-nilai sosial dan religius,
panti asuhan ‘Aisyiyah berperan penting dalam mengadaptasi nilai-nilai global menjadi lebih
diterima oleh masyarakat. Sebagaimana partisipasi publik yang berfungsi sebagai jembatan antara
pemerintah dan masyarakat dalam memastikan kebijakan relevan, panti asuhan ‘Aisyiyah juga
berperan sebagai penghubung antara nilai global dan kearifan lokal melalui kegiatan pendidikan,
pelatihan keterampilan, dan pembinaan karakter. Melalui bimbingan dan motivasi yang diberikan
kepada anak-anak di panti asuhan, anak-anak mendapatkan pembelajaran untuk menjadi pribadi
yang lebih percaya diri dan menghargai diri mereka sebagai perempuan serta menumbuhkan
kebanggaan terhadap identitas mereka sebagai perempuan. Dengan cara seperti ini, nilai-nilai
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yang terkandung dalam kesetaraan gender dapat diterapkan secara kontekstual anak-anak asuh di
panti asuhan ‘Aisyiyah.

Peran yang dimainkan oleh panti asuhan ‘Aisyiyah menjalaskan bahwa lembaga lokal dan
non-pemerintah dapat menjadi bagian dari sistem pembangunan yang inklusif. Melalui
pendekatan yang berbasis keagamaan, panti asuhan ‘Aisyiyah dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung anak-anak perempuan untuk berkembang secara mandiri terutama pada
aktivitas-aktivits sehari-hari mereka di panti dengan melakukan tugas rumah tangga sendiri
seperti mencuci baju sendiri, membersihkan alat-alat makan mereka sendiri, dan mengerjakan
tugas sekolah mereka sendiri. Upaya ini sejalan dengan tujuan SDGs kelima yang menekankan
pentingnya pemberdayaan masyarakat lokal untuk mewujudkan kesetaraan gender. Selain itu,
keterlibatan panti asuhan ‘Aisyiyah dalam berbagai kegiatan kolaboratif menunjukkan bahwa
penerapan nilai-nilai internasional tidak harus selalu dilakukan oleh lembaga besar berskala
internasional, tetapi dimulai dari lembaga kecil ditingkat lokal yang melibatkan seluruh lapisan
masyarakat serta mempunyai visi dan misi yang sejalan. Bentuk nyata dari kolaborasi tersebut
adalah kegiatan edukasi dan penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi dan menstruasi bagi
anak-anak perempuan, yang dilaksanakan oleh mahasiswa fakultas kedokteran. Ini menjadi
sarana pembelajaran bagi anak-anak panti asuhan ‘Aisyiyah dalam memahami tubuh dan
identitas diri mereka sebagai perempuan secara positif serta memperkuat kesadaran mereka akan
pentingnya kesehatan dan kesetaraan gender.

B. Peran panti asuhan sebagai kontributor aktif SDGs kelima

Untuk mencapai tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) kelima, peran aktif tidak
hanya berasal dari negara tetapi dibutuhkannya kolaborasi antar aktor non-pemerintah seperti
organisasi masyarakat yang mencakup panti asuhan, guna mencapai target global. Memahami
dan menanggapi kebutuhan perempuan bukan satu-satunya peran panti asuhan sebagai lembaga,
tetapi juga sebuah panggilan bagi anak-anak panti asuhan dalam memahami nilai kesetaraan
gender. Sejalan dengan perkembangan yang meluas di masyarakat, panti asuhan menjadi
kontributor utama dalam mendorong pemberdayaan dan kesetaraan gender yang sesungguhnya.
Muhammadiyah mengimplementasikan islam moderat dengan memperjuangkan hak-hak
perempuan yang sesuai dengan nilai-nilai islam terutama melalui pemberian kebebasan bagi para
perempuan untuk menempuh pendidikan setinggi mungkin, (Anggi Novita Nasution, Annisa Nur
Hasanah, 2025). Panti asuhan ‘Aisyiyah menjadi contoh nyata lembaga yang berperan dalam
mengembangkan potensi perempuan melalui lingkungan yang mendukung mereka untuk tumbubh,
mendapatkan pendidikan serta mencapai kemandirian.

Pada panti asuhan ‘Aisyiyah, selain semua anak mendapatkan pembelajaran dalam
pendidikan agama islam langsung di panti, semua anak-anak disana diwajibkan untuk menempuh
pendidikan formal. Anak-anak memiliki pandangan yang kuat mengenai posisi perempuan dalam
mengakses pendidikan tinggi, mereka menolak keras pandangan bahwa perempuan tidak boleh
menempuh pendidikan tinggi. Semangat untuk belajar ini tidak lepas dari dorongan pihak panti
asuhan dan orang tua mereka yang selalu menekankan betapa pentingnya pendidikan bagi
perempuan untuk menuju masa depan yang lebih baik. Hal lainnya yang diajarkan oleh panti
asuhan ‘Aisyiyah yaitu dengan memberikan ruang bagi anak-anak untuk memilih kegiatan diluar
sekolah, banyak anak-anak panti asuhan’ Aisyiyah yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler
seperti fotographer, panahan, basket, dan musik. Selain itu, mereka juga didorong untuk
berwirausaha dengan menjual sembako, ini dianggap sebagai bentuk pemberdayaan ekonomi
sembari melatih anak-anak ntuk menjadi mandiri dan memahami nilai kerja. Di panti asuhan
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‘Aisyiyah semua anak perempuan dituntut untuk mandiri melalui kebiasaan untuk mengurus

kebutuhan pribadi tanpa bergantung pada orang lain, hal-hal sederhana seperti ini dapat

membentuk karakter tanggung dan tanggung jawab sejak dini. Dengan memberikan kebebasan

dan pemahaman seperti ini, panti asuhan berkontribusi langsung dalam mewujudkan kesetaraan
gender yang seringkali berakar pada akses pendidikan dan kemandirian perempuan.

Kontribusi panti asuhan ‘Aisyiyah dalam mendukung kesetaraan gender ini tidak hanya
akan berdampak pada anak-anak yang diasuh tetapi juga pada masyarakat sekitarnya. Dengan
berbagai kegiatan yang mendorong pemberdayaan perempuan, panti asuhan membangun
kesadaran pada anak-anak mengenai pentingnya pendidikan dan kesetaraan peran antara laki-laki
dan perempuan. Banyak anak asuh yang berhasil melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi menjadi bukti nyata bahwa pemberdayaan perempuan di tingkat lokal dapat menghasilkan
dampak berkelanjutan. Dengan demikian, panti asuhan ‘Aisyiyah tidak hanya dipandang sebagai
pelaksana perubahan tetapi juga sebagai agent of change dalam menciptakan kesetaraan gender
yang sesuai dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) kelima.

C. Peran panti asuhan sebagai pengawas SDGs kelima

Sebagai bagian dari global civil society, panti asuhan ‘Aisyiyah juga menjalankan peran
penting untuk memperkuat nilai-nilai kesetaraan gender. Dalam praktiknya, panti asuhan
‘Aisyiyah berperan sebagai pengawas sosial yang menekankan pentingnya peran masyarakat sipil
dan aktor non-negara dalam memastikan bahwa kebijakan publik dapat diakses dan dirasakan
manfaatnya oleh semua lapisan masyarakat, terutama kebijakan yang berkaitan dengan
kesetaraan gender, (Barnes & Albrecht, n.d.). Pada anak-anak di panti asuhan ‘Aisyiyah, hidup
bersama di lingkungan panti membuat mereka belajar untuk saling menyemangati dan memberi
dukungan satu sama lain sehingga menumbuhkan rasa semangat belajar. Dengan demikian, panti
asuhan ‘Aisyiyah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga keagamaan, tetapi juga aktor sipil yang
menjalankan dan mengawasi nilai-nilai internasional melalui kolaborasi pendidikan dan
pemberdayaan anak perempuan.

Sambil menjalankan fungsi sosial dan pendidikan, panti asuhan ‘Aisyiyah juga melakukan
perannya dalam pemantauan sejauh mana nilai-nilai kesetaraan gender diterapkan di lingkungan
sekitar. Anak-anak di panti banyak memiliki cita-cita yang beragam seperti dokter, polisi wanita,
dan psikolog. Mereka paham bahwa untuk mencapai cita-cita tersebut mereka harus bersekolah
yang tinggi dan tekun agar dapat mandiri dan memberi manfaat bagi orang lain. Melalui kegiatan
yang melibatkan masyarakat langsung, panti asuhan mendorong terbentuknya kesadaran bersama
mengenai pentingnya memberikan perlindungan terhadap hak perempuan dan anak. Dengan cara
ini, panti asuhan ‘Aisyiyah dapat menguatkan posisi masyarakat sipil dalam memastikan bahwa
prinsip dalam kesetaraan gender masih menjadi bagian dari agenda pembangunan di masyarakat
dan bertindak sebagai pengawas sosial yang tugasnya tidak hanya menyoroti permasalahan
kesetaraan gender tetapi juga memberikan solusi yang sesuai dengan nilai agama serta
kemanusiaan.

Selama anak-anak di panti asuhan ‘Aisyiyah, anak-anak juga melakukan evaluasi setiap
semester sekolah berakhir, biasanya dilakukan setelah pembagian rapor dengan tujuan untuk
memantau perkembangan akademik anak-anak di panti asuhan ‘Aisyiyah. Hasil dari evaluasi
dipakai untuk memberikan arahan dan motivasi bagi anak-anak jika terdapat nilai yang kurang
memuaskan agar lebih giat lagi untuk belajar. Dengan demikian, kegiatan evaluasi ini menjadi
bagian penting dari panti asuhan ‘Aisyiyah dengan memastikan keberlanjutan pendidikan bagi
anak-anak panti asuhan. Melalui proses evaluasi ini, panti asuhan turut menjamin bahwa anak-
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anak perempuan dapat memperoleh kesempatan yang setara dalam pendidkan serta mendukung
lingkungan belajar yang adil dalam mendorong terwujudkan kesetaraan gender.

Tantangan dan Hambatan Dalam Mewujudkan SDGs kelima

Dalam mewujudkan kesetaraan gender untuk mencapai Sustainable Development Goals
(SDGs) kelima, panti asuhan ‘Aisyiyah menghadapi beberapa hambatan dan tantangan baik
internal maupun eksternal. Meskipun sudah berperan aktif sebagai jembatan, kontributor aktif,
serta pengawas nilai-nilai kesetaraan gender, implementasinya masih dipengaruhi oleh sumber
daya dan kondisi lingkungan sekitar. Dari hasil wawancara, anak-anak panti menyebutkan bahwa
hambatan yang ada yaitu kurangnya fasilitas untuk mereka dalam kegiatan belajar dan
pengembangan diri. Karena panti asuhan ‘Aisyiyah menekankan pentingnya untuk mempunyai
pendidikan yang tinggi untuk anak perempuam, keterbatasan sarana seperti alat-alat sekolah
menjadi hambatan dalam proses pemberdayaan. Hal ini menggambarkan tantangan internal panti
asuhan yang harus dijadikan evaluasi bagi panti asuhan ‘Aisyiyah dalam mewujudkan
pemberdayaan anak perempuan.

Selain faktor internal, hambatan dari eksternal juga muncul dari beberapa pandangan
masyarakat mengenai peran perempuan. Berdasarkan keterangan dari anak-anak panti asuhan
‘Aisyiyah mereka kadang merasakan kurangnya dukungan dari lingkungan luar panti, beberapa
anak-anak di panti asuhan juga mengaku beberapa kali pernah mendengar komentar negatif
seperti anak perempuan tidak perlu sekolah tinggi atau cukup jadi ibu rumah tangga yang
membuat mereka merasa kurang semangat. Pandangan seperti ini menjadi hambatan dalam
mewujudkan kesetaraan gender karena masih menunjukkan bahwa streotip mengenai pendidikan
pada perempuan masih berkembang di Indonesia. Situasi seperti ini menjelaskan bahwa panti
asuhan tidak hanya berjuang dalam memberikan fasilitas pendidikan dan pembentukan karakter,
tetapi juga dalam melawan pandangan dan streotip perempuan yang menganggap perempuan
pada posisi yang tidak setara. Hambatan dan tantangan ini menuntut panti untuk terus
menjalankan pendekatan pendidikan yang berbasis nilai agama agar anak-anak di panti mampu
menjadi pribadi yang percaya diri serta memiliki pertahanan dalam menghadapi tekanan sosial di
luar panti.

KESIMPULAN

Isu kesetaraan gender sudah menjadi tujuan kelima dari Sustainable Development Goals
(SDGs) yang ditetapkan oleh United Nations (UN) sudah lama menjadi perhatian di seluruh
dunia. Meskipun pembahasan mengenai kesetaraan gender ini semakin luas, namun pada
praktiknya masih banyak masayarakat yang menganggap remeh isu ini, terutama di Indonesia.
Beberapa streotip masih berkembang di masyarakat seperti beranggapan bahwa perempuan tidak
perlu menempuh pendidikan yang tinggi atau perempuan mempunyai kemampuan yang lebih
rendah dibandingkan laki-laki. Dalam memperjuangkan kesetaraan gender di Indonesia, panti
asuhan ‘Aisyiyah memposisikan diri sebagai lembaga sosial yang berperan penting dalam
menerapkan nilai-nilai kesetaraan gender pada tingkat lokal melalui pendidikan, pembinaan
karakter, dan pemahaman nilai kemandirian. Melalui kegiatan belajar dan karakter, anak-anak di
panti dilatih untuk percaya diri, mandiri, serta semangat untuk menggapai cita-cita yang tinggi.
Walaupun pada prakt iknya sudah cukup maksimal, masih banyak hambatan dan tantangan yang
harus panti asuhan ‘Aisyiyah hadapi, namun semangat dan nilai yang terus ditanamkan oleh
pihak panti telah membantu mereka untuk terus membangun rasa percaya diri dan kesadaran akan
pentingnya pendidikan. Oleh karena itu, panti asuhan ‘Aisyiyah dapat menjadi contoh nyata
sebagai salah satu lembaga yang mampu menerapkan nilai-nilai global demi mewujudkan
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kesetaraan gender di masyarakat sesuai dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs)

kelima. Dengan demikian, meskipun panti asuhan °‘Aisyiyah berperan penting dalam

mengimplementasikan nilai-nilai SDGs kelima, tantangan internal dan hambatan eksternal masih

harus dihadapi. Panti asuhan ‘Aisyiyah dapat mempertimbangkan untuk memperluas program

pembinaan yang berbasis kesetaraan gender dengan berbagai pihak seperti pemerintah, lembaga
pendidikan, atau masyarakat agar kapasitas edukasi yang diberikan semakin optimal.
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